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PENGANTAR 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan 
berbagai nikmat, baik nikmat keimanan, ke-Islaman, kesehatan, dan 
nikmat kesempatan hingga keilmuan. Shalawat dan salam semoga 
terlimpahkan kepada junjungan Agung Nabi Muhammad Saw, keluarga, 
para sahabat dan para generasi muslim yang meneladani beliau, baik 
dari segi Iman, ilmu, amal, dan akhlak.

Buku ini merupakan kumpulan karya para dosen Asosiasi Dosen 
Pendidikan Agama Islam Indonesia (ADPISI). Proses penyusunan 
buku ini meliputi penggalian data dari berbagai literatur yang dapat 
dipertanggungjawabkan berdasarkan keilmuan mereka. Bulan Ramadan 
penuh dengan lonjakan kebutuhan dan intensitas dakwah baik berupa 
siraman rohani dalam waktu-waktu tertentu seperti setelah Subuh, 
sebelum Dzuhur, sebelum Asar maupun malam sebelum tarawih.

Tulisan-tulisan dalam buku ini disajikan dengan bahasa 
ringan dengan materi didasarkan referensi terpercaya yang 
dipertanggungjawabkan. Semoga buku ini menghadirkan manfaat bagi 
umat muslim Indonesia khususnya dan peminat kajian keislaman. 

Para penulis berdoa semoga buku ini menjadi amal saleh dan 
ladang pahala yang terus mengalir sampai akhirat.

September 2020

Dr. Ridhoul Wahidi
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Ada tiga perkara yang sering kali menyesatkan umat manusia dalam 
kehidupan di dunia yang fana ini. Tiga perkara tersebut adalah:

Pertama, Bergesernya Niat Dari Keikhlasan

Begitu banyak perbuatan baik yang tidak disertai dengan niat yang 
benar. Akibatnya,  perbuatan yang baik tersebut menjadi sia-sia dan 
bahkan dapat menyesatkan bagi para pelakunya. Bekerja misalnya, jika 
niatnya salah maka tidak akan bernilai ibadah dan berpahala, bahkan 
akan berdosa jika cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan bekerja 
itu bertentangan dengan syariat Islam. Sebaliknya jika niatnya benar, 
maka bekerja itu akan bernilai ibadah dan berpahala, bahkan akan 
dibukakan baginya kemudahan-kemudahan oleh Allah dalam bekerja. 
Niat menjadi sangat penting, karena seluruh amal shalih tidak akan 
berarti di hadapan Allah kalau tidak diniatkan dan dibarengi dengan 
mengikuti petunjuk dan sunnah Rasulullah Saw. Dalam sebuah hadist 
yang diriwayatkan oleh  Umar bin Khattab, Rasulullah Saw bersabda:

 إِنَّمَا الْعَْمَالُ بِالنِّيَّاتِ وَإِنَّمَا لِكُلِّ امْرِئٍ مَا نوََى. فمََنْ كَانتَْ هِجْرَتهُُ إِلىَ اللهِ وَرَسُوْلِهِ
 فهَِجْرَتهُُ إِلىَ اللهِ وَرَسُوْلِهِ، وَمَنْ كَانتَْ هِجْرَتهُُ لِدنُْياَ يصُِيْبهَُا أوَْ امْرَأةٍَ ينَْكِحُهَا فهَِجْرَتهُُ

إِلىَ مَا هَاجَرَ إِليَْهِ. )رواه البخاري ومسلم(

Artinya: “Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. 
Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa 

Niat Ikhlas Dalam Semua
Perkataan Perbuatan Amal Lahir Batin

H. Imam Ghozali
UPN “Veteran” Jatim Surabaya
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yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan 
keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) 
Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena menginginkan 
kehidupan yang layak di dunia atau karena wanita yang ingin 
dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia 
niatkan”. (Hr. Bukhari dan Muslim)

Selain niat di atas, keikhlasan juga menjadi peran yang sangat 
penting karena keikhlasan merupakan salah satu syarat diterimanya 
amal perbuatan manusia. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Umamah al- Bahili, ia berkata:

كْرَ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فقَاَلَ أرََأيَْتَ رَجُلًا غَزَا يلَْتمَِسُ الْجَْرَ وَالذِّ  جَاءَ رَجُلٌ إِلىَ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّ
اتٍ يقَوُلُ لهَُ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ لَ شَيْءَ لهَُ فأَعََادهََا ثلََاثَ مَرَّ ِ صَلَّى اللَّ  مَالهَُ فقَاَلَ رَسُولُ اللَّ

َ لَ يقَْبلَُ مِنْ الْعمََلِ إِلَّ مَا كَانَ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ لَ شَيْءَ لهَُ ثمَُّ قاَلَ إِنَّ اللَّ ِ صَلَّى اللَّ  رَسُولُ اللَّ
لهَُ خَالِصًا وَابْتغُِيَ بِهِ وَجْهُهُ )رواه النسائي(

Artinya: “Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi Saw 
lalu berkata: bagaimana pendapat anda mengenai  seseorang yang 
berjihad mengharapkan upah dan sanjungan, apaka yang akan ia 
peroleh? Rasulullah saw menjawab: ia tidak akan mendapatkan 
apa-apa, lalu ia mengulanginya tiga kali, Rasulllah saw bersabda 
kepadanya: ia tidak mendapatkan apa-apa, kemudian beliau 
bersabda: Sesungguhnya Allah SWT tidak menerima amal kecuali 
amal orang yg ikhlas dan mengharapkan keridhaan-Nya.” (Hr. An-
Nasai)

Dengan keikhlasan, maka besar harapan amal perbuatan manusia 
dapat diterima oleh Allah SWT, bahkan iblis pun tidak sanggup 
mengalahkan dan menyesatkan seseorang yang memiliki hati yang 
ikhlas. Allah swt berfirman dalam surat al-Hijr ayat 39-40:

 قاَلَ رَبِّ بِمَآ أغَْوَيْتنَِي لزَُيِّننََّ لهَُمْ فِي الرَْضِ وَلغُْوِينََّهُمْ أجَْمَعِينَ ﴿٩٣﴾ إِلَّ عِباَدكََ
مِنْهُمُ الْمُخْلصَِينَ ﴿٤٠﴾

Artinya: “Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka 
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memandang baik (perbuatan ma’siat) di muka bumi, dan pasti aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, Kecuali hamba-hamba Engkau 
yang mukhlis di antara mereka. (Qs. Al Hijr : 39 – 40)

Kedua, Mengikuti Syahwat atau Hawa Nafsu

Ketika keinginan dan pikiran berjalan begitu saja tanpa pernah 
mau dikontrol dan ditundukkan oleh syari’at Allah SWT, maka 
seseorang akan mudah tersesat dan menyesatkan. Allah SWT berfirman 
dalam surat Shod ayat 26:

ِ لهَُمْ عَذاَبٌ ِ إِنَّ الَّذِينَ يضَِلُّونَ عَن سَبِيلِ اللَّ َّبِعِ الْهَوَى فيَضُِلَّكَ عَن سَبِيلِ اللَّ  …. وَلَ تتَ
شَدِيدٌ بِمَا نسَُوا يوَْمَ الْحِسَابِ )ص: 26(

Artinya:“….. dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena 
ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan”. (Qs. Shad: 26)

Mengikuti hawa nafsu adalah sumber kerusakan dan akan 
mengundang keburukan-keburukan yang lainnya. Bahkan Al-Qur’an 
menggambarkan akibat mengikuti hawa nafsu dengan kalimat 
“pasti binasa lah langit dan bumi, dan semua yang ada di 
dalamnya.” Sebagaimana telah ditegaskan oleh Allah dalam surat al-
Mukminun ayat 71:

. وَلوَِ اتَّبعََ الْحَقُّ أهَْوَاءهُمْ لفَسََدتَِ السَّمَاوَاتُ وَالْرَْضُ وَمَن فِيهِنَّ

Artinya: “Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan 
mereka, pasti binasa lah langit dan bumi, dan semua yang ada di 
dalamnya.” (Qs. al-Mukminun:71)

Ketiga, Cinta Dunia Dan Takut Mati

Hari ini, banyak kita saksikan masyarakat di sekitar kita yang 
berlomba-lomba untuk menumpuk harta dunia dengan mengabaikan 
dan mengorbankan akhiratnya. Ketika dunia sudah mendominasi 
dalam kehidupan seseorang dan menjadi panglima, maka tentu akan 
menjerumuskannya ke dalam kehinaan dan penyesalan di dunia dan 



35Oase Ramadan  |

akhirat.  Diriwayatkan dari ‘Amru bin ‘Auf  bahwa Rasulullah Saw telah 
mewanti-wanti agar waspada terhadap dunia dengan sabdanya,

ِ مَا الْفقَْرَ أخَْشَى عَليَْكُمْ وَلكَِنِّي أخَْشَى أنَْ تبُْسَطَ عَليَْكُمْ الدُّنْياَ كَمَا بسُِطَتْ عَلىَ مَنْ  فوََاللَّ
كَانَ قبَْلكَُمْ فتَنَاَفسَُوهَا كَمَا تنَاَفسَُوهَا وَتهُْلِكَكُمْ كَمَا أهَْلكََتهُْمْ. )رواه البخاري ومسلم(

Artinya: “Dari ‘Amru bin ‘Auf, Demi Allah, ia berkata 
Rasulullah Saw bersabda: bukanlah kefakiran yang aku kuatirkan 
pada kalian, namun yang aku kuatirkan adalah dibentangkannya 
dunia pada kalian sebagaimana telah dibentangkannya kepada 
orang-orang sebelum kalian, kemudian kalian saling berkompetisi 
(berjibaku) sebagaimana mereka, lalu kalian binasa sebagaimana ia 
membinasakan mereka. (Hr. Bukhari dan Muslim)

Terlalu cinta dunia merupakan  sumber dari kejahatan dan 
keburukan. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam al-
Baihaqi, Rasulullah Saw bersabda:

حُبُّ الدُّنْياَ رَأسُْ كُلِّ خَطِيئةٍَ . )رواه البيهقي(

 Artinya: “Terlalu mencintai dunia adalah pangkal semua 
keburukan.” (Hr. Al-Baihaqi)

Dunia memang indah, tetapi kita harus menempatkannya sebagai 
sesuatu yang sementara. Pada saat yang sama, dunia merupakan ujian 
dari Allah swt untuk menguji kita apakah kita menjadi orang yang syukur 
dengan seluruh kesuksesan dunia ataukah kita menjadi orang yang kufur. 
Sehingga ke depan, kita betul-betul bisa menempatkan dunia dalam 
genggaman tangan bukan terdapat dalam hati agar tidak melalaikan 
dari kehidupan akhirat. Dunia hanyalah sebagai tempat menanam untuk 
kehidupan akhirat (ad-dunya mazra’atul akhiroh), dengan melakukan 
amal shalih sebanyak mungkin sebagai bekal untuk kehidupan 
selanjutnya. Mudah-mudahan Allah SWT senantiasa memberikan taufik 
dan hidayah kepada kita sekalian dan menerima seluruh amalan ibadah 
kita sebagai amalan yang berpahala di sisi-Nya. Amin

*Wa Allahu A’lam Bisshowab*


